BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta data yang diperoleh
mengenai pelaksanaan program keagamaan untuk membentuk
karakter religius siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri
(MTsN) 3 Bengkulu Selatan, dapat disimpulkan beberapa hal
sebagai berikut. Perencanaan program keagamaan di MTsN 3
Bengkulu Selatan menjadi tahapan awal untuk pembentukan
karakter religius siswa. Program ini meliputi delapan bentuk
kegiatan, yakni tahfizhul Al-Qur’an, sholat dhuha, sholat
zuhur, pembacaan doa setelah sholat, sholat Jumat, bahasa
Arab intensif, muhadharah, serta baca tulis Al-Qur’an. Seluruh
kegiatan dilaksanakan setiap pukul 07.00-08.00 WIB mulai
hari Selasa hingga Kamis sebagai agenda pembiasaan rutin
siswa. Dalam menentukan kelulusan dan capaian kompetensi,
madrasah menetapkan standar penilaian yang dituangkan
dalam laporan hasil pelaksanaan program baik pada tingkat
kelas maupun individu. Selain itu, pelaksanaan program turut
ditunjang oleh adanya slogan-slogan Islami di lingkungan
sekolah serta ketersediaan Al-Qur’an di mushola yang
memudahkan siswa dalam belajar. Secara keseluruhan,
perencanaan yang disusun dengan matang serta didukung

sarana pendukung yang memadai menjadikan program
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keagamaan ini berjalan terarah dan efektif dalam membentuk
karakter religius siswa.

Faktor-faktor yang memengaruhi pelaksanaan program
keagamaan di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 3
Bengkulu Selatan terdiri atas unsur pendukung dan hambatan
yang muncul selama proses implementasi, yaitu: Faktor
pendukung dalam pelaksanaan program keagamaan ini antara
lain terciptanya kerja sama yang harmonis di lingkungan
madrasah, sehingga seluruh warga sekolah dapat berperan
aktif dalam menyukseskan setiap kegiatan. Program ini juga
memperoleh dukungan dari Kementerian Agama Kabupaten
Bengkulu Selatan serta partisipasi para wali siswa yang turut
mendukung pembinaan karakter religius anak-anak mereka.
Kolaborasi tersebut menjadi modal penting dalam kelancaran
dan keberhasilan program keagamaan di MTsN 3 Bengkulu
Selatan. Faktor penghambat utama meliputi belum tersedianya
guru gori yang secara khusus membimbing kemampuan baca
Al-Qur’an siswa, schingga pembinaan tidak dapat berlangsung
optimal. Selain itu, tingkat kedisiplinan sebagian siswa masih
rendah, sehingga penerapan program tidak selalu berjalan
konsisten. Kendala-kendala ini menjadi tantangan bagi
madrasah untuk terus meningkatkan kualitas pelaksanaan
program keagamaan agar hasil yang dicapai dapat lebih

maksimal.
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B. Saran

Kepala sekolah diharapkan terus menjaga dan
memperkuat budaya Islami yang telah berkembang di
madrasah, sekaligus mensosialisasikan kepada seluruh siswa
MTsN 3 Bengkulu Selatan tentang pentingnya pendidikan
karakter dalam kehidupan mereka. Dengan penekanan
tersebut, nilai-nilai yang dibentuk melalui program keagamaan
tidak hanya berhenti pada kegiatan di sekolah, tetapi juga
dapat diterapkan di lingkungan masyarakat, sehingga sejalan
dengan visi dan misi madrasah dalam membentuk peserta
didik yang berkarakter religius dan bermanfaat bagi
lingkungan sekitarnya.

Guru sebagai ujung tombak pelaksanaan program
keagamaan diharapkan terus menjaga semangat dan komitmen
dalam membimbing siswa. Peran mereka yang konsisten dan
penuh tanggung jawab sangat menentukan keberhasilan
program, sehingga diperlukan usaha berkelanjutan untuk
memperkuat kualitas pembinaan. Dengan dukungan dan
dedikasi para guru, tujuan program dalam membentuk karakter
religius siswa dapat diwujudkan secara lebih maksimal.

Siswa/i MTsN 3 Bengkulu Selatan diharapkan mampu
mempertahankan perilaku positif yang telah dibentuk melalui
program keagamaan serta meninggalkan kebiasaan-kebiasaan
yang kurang baik. Nilai-nilai yang telah dipelajari hendaknya
dapat diterapkan tidak hanya di lingkungan sekolah, tetapi
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juga dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian, siswa
dapat menjadi contoh yang baik dan membawa manfaat bagi
lingkungan sekitarnya.

Bagi peneliti berikutnya, disarankan untuk melakukan
kajian yang lebih mendalam terkait implementasi program
keagamaan ini dengan menggunakan teknik atau sudut
pandang penelitian yang berbeda. Peneliti juga dapat mengkaji
aspek-aspek yang belum terjangkau dalam penelitian ini
sehingga temuan yang dihasilkan nantinya lebih lengkap dan
dapat memberikan kontribusi yang lebih besar bagi

pengembangan penelitian di bidang pendidikan keagamaan.
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